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 This research aims to develop a practical and valid media video learning with 

Powtoon video in Science learning for fifth grade students SDN 08 Minangkabau 

oriented to Problem Based Learning (PBL). This research is included as Research 

and Development (R&D) using ADDIE (Analysis, Design, Development, 

Implementation, and Evaluation) model. This research is held on 2020/2021 

academic year. Subjects of this research are three experts; material expert, media 

expert, and design expert, a fifth-grade teacher, and 16 fifth grade students. 

Instruments that are used in this research are expert validation sheet, teacher’s 

questionnaire sheet, and student’s questionnaire sheets. The result of this study 

shows that; 1) Media powtoon usage in Science learning oriented to Problem 

Based Learning (PBL) for fifth grade students SDN 08 Minangkabau is stated 

very valid by the experts with overall average score 92%, 2) Students and 

teacher’s responds result shows that Science learning with Powtoon media get 

average score 91,6% and 97,05%, both of them are categorized as very practical. 

As the result, it can be concluded that media video powtoon usage is very valid 

and practical in learning Science for fifth-grade elementary school students. 
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PENDAHULUAN 

Salah satu hal mendasar yang ada pada jati diri manusia adalah pendidikan. Sejalan dengan 

Pendidikan akan merubah kehidupan manusia dengan segala potensi yang dimilikinya sehingga 

dapat merubah tatanan hidup menjadi sebaik- baiknya manusia (Indra & Fitria, 2021;Silvina et 

al,2020).  

Pembelajaran IPA di sekolah dasar akan menjadi lebih aktif bila adanya pembelajaran yang 

melibatkan siswa dekat dengan lingkungan sekitarnya. Sejalan dengan pendapat (Indra&Fitria, 
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2021) belajar yang baik adalah dengan lingkungan  dan merasakan apa yang benar – benar terjadi 

di lingkungan sekitar, seluruh perasaan, kemampuan, dan keaktifan dalam proses berfikir.  

Perkembangan IPTEK memberikan pengaruh bagi dunia pendidikan salah satunya media. Hal ini 

sependapat dengan (Yuanta, 2019) media merupakan suatu alat untuk menyampaikan informasi 

melalui proses interkasi dalam proses pembelajaran. Media pembelajaran dapat membangkitkan 

semangat siwa dalam mengikuti proses pembelajaran sehingga pembelajaran lebih bermakna. 

Perkembangan IPTEK sekarang ini telah memasuki zaman komunikasi interaktif. Istilah 

multimedia menjadi salah satu solusi yang dapat digunakan pada zaman sekarang. Multimedia 

merupakan media yang dalam pembuatannya memanfaatkan komputer dan mengasilkan sebuah 

gambar, audio, animasi yang bergerak.  

Hal yang menentukan baik atau tidaknya proses pembelajaran adalah guru. Menurut (Yulyani et 

al., 2020) apabila guru memilki kemampuan yang baiik dan dapat menguasai kondisi kelas salah 

satunya pemahaman karakteristik siswa, maka hasil belajar yang dicapai pun baik. Salain itu 

faktor penentu ketercapaian pembelajaran juga ditentukan dengan pemilihan media yang tepat. 

Guru harus bijak dalam memilih media pembelajaran untuk menciptakan pembelajaran yang aktif 

(Fitriyani, 2019). Video merupakan media yang dapat dikembangkan pada zaman sekarang. Video 

adalah media teknologi audio dan visual yang bergerak sehingga siswa mampu menerima, 

memahami dan mengingatnya.  

Peneliti telah mewawancarai dan melakukan observasii hari Senin, 05- 06 Oktober 2020 di SDN 08 

Minangkabau. Peneliti menemukan pembelajaran yang berlangsung masih bisa dikatakan 

monoton karena penggunaan media masih terbataSs. Guru hannya menggunakan media gambar  

dari bukuu gurru dan buuku siiswa. Guru belum bisa menggunakan fasilitas yang dapat 

menunjang proses pembelajaran menjadi lebih aktif dengan baik.  Hal ini sangat disayangkan 

karena perkembangan teknologi yang berkembang  saat ini tidak dimanfaatkan untuk menunjang 

proses pembelajaran dengan baik. Dampaknya pada proses pembelajaran terlihat dari gaya belajar 

peserta didik. Diantaranya adalah; peserta didik cepat merasakan bosan dan sering ribut dalam 

mengikuti proses pembelajaran. Menurut (Fitria, 2017) peserta didik kelas lima merupakaan anak 

yang senang belajar dalam kelompok, mereka lebih suka mengeluarkan pendapat serta ide – ide 

yang timbul dari permasalahan nyata di lingkungan sekitarnya  

Berdasarkan latar belakaang yang telah dikemukakan , maka sangat diperlukan pengembangan 

media video. Peneliti sangat teratrik melakukan enelitian yang berjudul “Pengembangan Media 

Video Powtoon Berorientasi Model PBL Padaa Pemmbelajaran IPA Untnuk Siwa Kelas V SD ” 

 

METODE 

Penelitiaan yang digunakan adalah jeniis penelitiian (Reesearch and Development). Proosedur 

yang digunakan adalah ADDIE (Analysiis, Desiign, Development, Implementatiion, Evaluatiion) 

menurut Branch (Fitria,2017). Selanjutnya Produk di validasi oleh ahli kemudian di uji cobakan di 

SDN 08 Minangkabau. 

Selanjutnya menghitung data hasil akhir validasi dari semua semua validator dan kemudian data 

diuji praktikalisasi media. 

 

DISKUSI 

Media video powtoon berorientasi PBL berisi tentang materi tema 8 lingkungan sahabat kita 

subtema 1 maanusia dan lingkungan. Pembuatan media meruujuk pada kurikulum 2013 sehingga 

dihasilkan rancangan media video powtoon berorientasi model PBL pada pembelajaran IPA. 

Dimana anak usiia sekolah sangat menyukai hal – hall yang baru. 
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Tahap merancang (design) dilakukan tahap development. Pada tahap inii media video powtoon 

berorientasi model PBL pada pembelajaran IPA dirancang  berdasarkan tahaap peerkembangan 

anak usia sekolahhh dasaar. 

Secara umum hasil validasii media video powtoon berorientasi model PBL dapat digambarkann 

pada tabel 3 sebagai berikut : 

Tabel 1. Hasil Analisis validasi ke tiga media 

No  Aspek yang divalidasi Persentase (%) Keterangan  

1 Aspek Materi 92,8 Sangatt Valiid 

2 Apsek Bahasa 95 Valid  

3 Aspek Desain 93 Sangat Valid 

  Ratna-rata  90% Sangat Valiid 

 

Tabel 1 di atas menunjukkann bahwaa media video powtoon berorientasi model PBL  pada 

pembelajaran IPA memenuhi kriiteria sangatt valid degnan perrsentase 90%. Hal ini berartti 

bahwa media video powtoon berorientasi model PBL yang dikembangkan sudaahh memenuhi 

kebutuhan siiswa daan daapat diigunakan sebagai sumberbelajar paada pembelajaran IPA 

khususnya peserta didik kelas V SD.  

Secara umum, hasill praktikalitas angekt respon guru dann peserta didik dapat digambarkann 

dalam table 2 berikut:  

Tabel 2 Hasil Praktikalitas respon guru dan peseerta didiik 

NO Uji Coba Persentase Kategori 

1.  Guru 91,66 % Sangat Praktis 

2. Peserta Didik 97,05 % Sangat Praktsi 

3. Rata – rata 93,45 % Sangat praktis 

 

Tabel 4 di atas menunjukkan bahwa mdia video berorientasi  model PBL berbantu aplikasi 

powtoon memenuhi kriiteria sangat prakis dengan perrsentase 94,35 % . Hal inii berartii bahwa 

media video berorintasi model PBL berbantu aplikasi powtoon pada pembelajaraan IPA yang 

dikembangkaan sudaah memenuhi kebutuhann peseerta didik dan dapat digunaakan sebagai 

sumber belajar IPA khususnya untu pesertaa diidk kelas V SDN 08 Minangkabau. PBL akaan 

menjadikan pemmbelajaran lebih aktif dan berrmakna dan materi yang dibahaas menyesesuaikan 

denngan masalah nyata peeserta didik.  

Prroblem Bassed Learningg adalah suatu konsep belajar yang membanntu guruu menngaitkan 

permasalahan nyata sehingga peserta didiik dapat merasakan langsung apa yang sedamg 

dipelajarinya.  

Berdasarrkan hasiil validasii yaang dilakukan dengan validator menunjukkan bahwa media video 

berorientasi model PBL berbantu aplikasi powtoon pada pembelajaran IPA paada teema 8 

subtemma 1 yang tellah divalidasi mendapatkan hasil sangat valid dengan rataa–rata 90%. Angka 

tersebut didaptkan dari ratna- rata nilai dari 3 valiidator, yaiitu ahhli mateeri, ahli bahasaa, dan 

ahlii media. Dari validator ahli materii mendapattkan rta-rata 92,8 dengan kategorii sagnat valid, 

terdaapat 13 aspek yang dinilaii. Didallam media materii tellah disesuaiikan dengan kuriikulum, 

Kompetensi Daasar dan indicator yang aakan dicapai. Darii valiidator ahlii bahasaa mendpatkan 
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rata-rataa 95 dengan kategorii sangat valiid. Darii valiidator ahli desian mendapatkan rata-rata 

83,5 dengan kategori sangat valid. Haal itu sesuaii dengann media yang memiliiki tampilann ynag 

baguus, memeiliki warna, suara, gambar,,yang bersisikan audio dan mempengaruuhii 

pemahaman peserta didik. 

Berdasarkan hasil praktikaalisasi yang diisi oleh guru dan peserta didiik mendapatkan ratta – rata 

94,35 dengan kategori sangat praktiiss. Hasil praktikalitas respoon guru mendapatkan  nilai rata – 

rata 91,66 dengn kategori sanggat praktis. Hasil praktikalitas repson peserta diidik mendapatkan 

rata-rata 97,05 dengan kategori snagat praktis.  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan diskusi di atas, hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Validitas Media Video Powtoon Berorientasi Model PBL Pada Pembelajaran IPA Untuk Siwa 

Kelas V SD dinyatakan valid dengan persentase yang diperoleh 90% yang berarti media video 

powtoon layak digunakan sebbagai sumber belajar siswa kelas V SDN 08 Minangkabau.  

2. Praktikalitas Media Video Powtoon Berorientasi Model PBL Pada Pembelajaran IPA Untuk 

Siwa Kelas V SD yang digunakan oleh guru dan peserta didik dinyatakan sangat praktis 

dengan persentase yang diperoleh 94,35% yang berarti media video dapat digunakan sebagai 

sumber ajar yang digunakan oleh guru dan pesertaa didik.  
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